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ABSTRAK

EVALUASI UNIT APRON MOVEMENT CONTROL (AMC) TERHADAP
KETERTIBAN GROUND SUPPORT EQUIPMENT (GSE) DI BANDAR
UDARA KALIMARAU

Oleh :
Nabila Kartika Dwi Candra
NIT. 30621064

Bandar Udara Kalimarau adalah Unit Pelayanan bandar Udara yang
berlokasi di Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur. Bandara ini
menyediakan layanan penerbangan. Untuk memenuhi kebutuhan pelayanan di sisi
darat (landside) dan sisi udara (airside), bandara bekerja sama dengan pihak lain.
Pengamat melakukan penelitian di bandara ini melalui observasi. Penelitian ini
bertujuan agar pengamat dapat memahami penggunaan Ground Support Equipment
(GSE) oleh petugas ground handling di Bandar Udara Kalimarau.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan teknik pengumpulan data
deskriptif - kualitatif, yang menggambarkan keadaan objek penelitian. Data
diperoleh melalui observasi langsung, studi pustaka, dan wawancara. Pengawasan
terhadap ketertiban petugas ground handling merupakan bagian dari tugas Apron
Movement Control (AMC). Terdapat marka yang belum tersedia di apron Bandar
Udara Kalimarau, yaitu marka Equipment Staging Area (ESA), yang berfungsi
sebagai tempat peralatan Ground Support Equipment (GSE) saat menunggu atau
stand by di apron.

Beberapa hal yang dapat dievaluasi adalah meningkatkan kesadaran
ketertiban petugas ground handling dalam menggunakan Ground Support
Equipment (GSE), sehingga pergerakan kendaraan di sisi udara dapat lebih terarah
dan aman. Dengan demikian, diharapkan tercipta lingkungan Bandar Udara
Kalimarau yang aman dan tertib.

Kata kunci  : Apron Movement Control (AMC), ground handling, Ground
Support Equipment (GSE)

Vi



ABSTRACT

EVALUATION OF THE APRON MOVEMENT CONTROL (AMC) UNIT ON
THE ORDER OF GORUND SUPPORT EQUIPMENT (GSE) AT KALIMARAU
AIRPORT

By:
Nabila Kartika Dwi Candra
NIT. 30621064

Kalimarau Airport is an airport service unit located in Berau Regency, East
Kalimantan Province. This airport provides flight services. To meet service needs
on the land side and air side, the airport collaborates with other parties. Observers
conduct research at this airport through observation. This research aims to enable
observers to understand the use of Ground Support Equipment (GSE) by ground
handling officers at Kalimarau Airport.

This research uses qualitative methods and qualitative descriptive data
collection techniques, which describe the state of the research object. Data was
obtained through direct observation, literature study and interviews. Supervising
the orderliness of ground handling officers is part of the duties of Apron Movement
Control (AMC). There are markings that are not yet available on the Kalimarau
Airport apron, namely the Equipment Staging Area (ESA) markings, which
function as a place for Ground Support Equipment (GSE) equipment while waiting
or standing by on the apron.

Several things that can be evaluated are increasing the awareness of
orderliness of ground handling officers in using Ground Support Equipment (GSE),
so that the movement of vehicles on the air side can be more directed and safe. In
this way, it is hoped that a safe and orderly Kalimarau Airport environment will be
created.

Keywords : Apron Movement Control (AMC), ground handling, Ground
Support Equipment (GSE)
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LAMPIRAN A. Regulasi

A. 1KP 326 Tahun 2019

9.6.8

Tugas Personel Apron Management Control (AMC)

a.

B o

Melakukan pembinaan terhadap personel perlatan/kendaraan
dan pesawat udara di apron.

Melakukan pengawasan dan tata tertib lalu lintas pergerakan di
apron

Melakukan pengaturan parkir pesawat di apron

Menjamin kKebersihan di apron

Menjamin fasilitas di apron dalam kondisi baik

Menjamin keselamatan pergerakan personel,
peralatan/kendaraan dan pesawat udara di apron

Menganalisa seluruh kegiatan di apron pada saat peak hour [

peak season

9-15

Merencanakan pengaturan parkic pesawat udara dalam kondisi
tidak normal [ darmirat

Menganalisa dan melakukan koordinasi terhadap kegiatan
operasional di apron

Melakulkan investigasi terhadap incident / accident di apron dan
melalukan pelaporan

Menganalisa, merekomendasikan serta menjamin agar incident
S accident tidale terulang lagi

Melakukan monitoring secara visual terhadap aireraft stand

clearances



A. 2 KP 38 Tahun 2017

(1)

(2)

Pasal 6

Pelaksanaan  Apron = Management  Service oleh

Penyelenggara bandar udara di apron harus dilengkapi

dengan fasilitas yang terdiri dari:

a. bangunan / ruangan yang dapat memantau

keseluruhan apron;

b. radio komunikasi air to ground,;

o

F® oo oo

I

J
k.
1

frekuensi radio yang dilengkapi dengan ljin Stasiun
Radio (ISR);

fasilitas komunikasi ground to ground;

CCTV (jikadiperlukani;

integrated ground communication system;

Flight Information System (FIS);

_Surface Movement Guidance and Control System

(SMGCS) Monitor (jika diperlukan);
Flight Progress Strip (FPS);
teropong (binocular);

alat perekam frecweri;- dan)

Alat Pemadani Api Ringan (APAR}:

Fasilitas bangunan / Tuangan yahg dapat memantau

keseluruhan apron sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a.

memiliki pencahayaan ruang yang baik dan
terlindung dari pantulan cahaya;

memiliki sirkulasi udara yang baik;

memiliki suhu ruang yang nyaman;

memiliki ruangan yang tenang (tidak bising) dan luas
untuk aktifitas personil serta penempatan fasilitas
pendukung lainnya; dan

memiliki ketinggian dan penempatan yang dapat
memantau seluruh area pergerakan di apron.

A-2



A. 3 KP 635 Tahun 2017

3. BAGGAGE TOWING TRACTOR [(BTT)

3.1

3.3

3.5

a6

A8

Struktur dan ukuran unit memenuhi ketentuan

a. Ranpgka vang digunakan untuk posisi operator harus  disesuaikan
dengan fmw hitch belokang ;

b. Ukuran wunitharus diusahakan pada ukuran minimeal  (standar
pabrikan) sestal dengan pesawal yang dilayani;

c. Strukiur terendah fground clegrance] tidak boleh kurang dan 150
mm {z 150 mm) di alas permukaan tanah,

Kemampuan fdraws bar pull) traktor minimal 1.000 kg,

Sislim kemudi dan transmisi haros memenuhi ketentuan -

a. Sistem kemudi (steering) haras dilengkapi dengan power sieering
Ihydraulic power system)

b. SBistem transmisi dopat mengpunakan jenis manual frarssrission

atau futomalle iransmission (power shiftdransmession).

Penpgpunann differential (gardan) sebagai pemmdih gigl akhic, harus dari
jenis Peapy duty Khusu® untok trekior penscile yaons menghasillan

momen puntir yang hesar,

Uniuk mebilisasi unit hnms tersedia perangkat tow oye belakang yang
disesuaikan terbadap  feveling dari tow bar peraintan dan  haros
difenglapi dengan pin.

Toner hitch harus dapat diihat dan tempax duduk operator

Filihan

a. Kapasitas fougng alau sfeping leth dard 10,000 kg,

b. tnpgs kescharuhan e mad rangkin

1

e, dilengkapi kahin vang memiliki jangkavan pandangan yang luas dan
dapat melthat langeung posisi tow hiteh belakang.

d, pengoperasian tow hitch dapat dilakukan dari karsi operator.

e, dilengkapi tow hitch depan.

f. penambahan level tow hitch.

g dilenglkapt bumper pada bagian depan.

h. dilengkap tempat bagasi tambaharn.

L. pintu geser,

Pengoperasian

a. Baggoge Towdng Troctor hanya bolch disperasikan sesuad dengan
peruntukan dan kapasitasnya

b, SHelamn pengeperasian Boggage Towing Troctor harus menyalabkan
lammpu ebstacle [yellow rotaryy fTashing Hght).

c. Sclama  standby  menunggu wakie  Jeedingfunloading,  mesm
kendaraan hares dimatikan dan porfang brofe pada pesist akof

d. Selama operasi Baggage Towing Trector hanya diizinkan menasilc 4
[empat] unil Boaggage Cort,
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6.3.3 Eguipment Staging Area

Garis berwarna putih dengan lebar 0,10 m.

Fungsinya sebagal suatu area yang lerletak pada jarak aman diluar aircraft safely area
dipergunakan sebagail tempat standby kendaraan dan' peralatan Grownd Support Equipment
menunggu pesawat docking.

Lataknya di luar afrcraff safaty area.

Bentuk sebagaimana dimaksud pada butir (1) sesuai dengan gambar 15¢,

SNI 03-7095-2005
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BAB IV

TATA TERTIE BERLALU LINTAS DI DAERAH PERGERAKAN

Pasal 28

Setiap pengemudi suatu kendaraan di daerah pergerakan dilarang

mengemudikan  kandaraan  melebibi - kecepatan  maksimum - yang
ditentukan, yaitu:

1. di luar apron (aocess road) 40 kmijam;

2. pada jalan-jalan dilingkungan perparkiran pesawat udara (Service
Road) 25 km/ jam;

3. di daerah make-up / break down area 15 kmijam;

4. pada dasrah lingkungan perparkiran pesawat udara  (apron)
10 kmifjam;

meninggalkan kendaraannya tanpa pengawasan;
mendahului kendaraan lain yang menuju, ke arah yang sama;

memarkic kendaraan pada atau di dekat daerah pergarakan atau pada
jalur lalu lintas kendaraan dan lintas garbarata, selain di daerah yang
dijjinkan untuk itu, kecuali kandaraan tersebul sedang memberikan
pelayanan tarhadap pasawat udara;

mengemudikan kendaraan menuju ataw menghentikan kendaraan di
bawah sayap, ekor dan atau badan pesawat udara kecuali kendaraan
tersebut sedang memberikan pelayanan kepada pesawal udaca;

menghidupkan mesin kendaraan pada jarak kurang dan 15 meter dari
pesawat udara yang sedang mengisi bahan bakar;

memundurkan atau menyebabkan kendaraan berjalan mundur ke arah
pesawal udara, kecuali kendaraan tersebul  sedang  memberikan
pelayanan terhadap pasawatl udara dan dipandu oleh petugas yang
berwenang;

menjalankan kendaraan menuju pesawat udara yang mesinnya dalam
keadaan hidup;

mengemudikan kendaraan dalam keadaan di bawah pengarub alkohol
atau obat terlarang.

menarik kendaraan lainnya, bilamana tidak menggunakan kendaraan
khusus untuk maksud tersabut; .

mengisi bahan bakar;

mengemudikan kendaraan sedemikian rupa sshingga membahayakan
kendaraan lain atau orang disekitarnyz;

. menempatkan atau menjalankan kendaraannya di depan pesawat

udara yang sedang bergerak atau ditarik.

menempatkan atau mengemudikan kendaraan pada jarak kurang dari
B meter di depan atau B0 meter di balakang mesin jet yang dalam
keadaan hidup;

medakukan perbaikan kendaraan.
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(1)

(2)

BAB WV
SANKSI ADMINISTRATIF

Pasal 45

Personel bandar udara yang tidak memenuhi kewajiban
sebagaimana dalam Pasal 44, akan diberikan sanksi

administratif berupa:

peringatan tertulis;
pembelkuan;

pencabutang atan

B 0o o p

denda administratif.

Peringatan tertulis sebagaimana dimaksud pada ayat (1]
huruf a diberikan oleh pejabat di lingkungan Direktorat
Jenderal Perhubungan Udara dan harus ditindaklanjuti
dengan langkah perhaikan yang diharapkan atau
pemenuhan  persyaratan — oleh Personel  yang
bersangkutan dalam jangka waktu 14 [empat belas)

hari.

Apabila dalam jangka waktu sebagaimana dimaksud
pada avat (2} wvang bersangkutan tidak dapat
melakukan pemenuhan persyaratan, maka pejabat di
lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara
vang membidangi dapat menjatuhkan sanksi berupa

pembekuan lisensi.



LAMPIRAN B. Laporan Observasi

Kegiatan
Tanggal
Tempat
Waktu

: Observasi Pertama

: 21 Januari 2024

: UPBU Kalimarau Berau
:12.00 - 13.00 WITA

1. 20 menit pertama

Melaksanakan pemantauan aktivitas Aircraft Towing Tractor (ATT)
dari Equipment Parking Area (EPA) menuju apron.

Memastikan area make up clear dari segala kendaraan maupun
barang lain.

Memantau pergerakan Aircraft Towing Tractor (ATT).

Pesawat Wings Air block off dari parking stand 3.

2. 20 menit kedua

Melaksanakan observasi pengamatan di apron.

Melakukan komunikasi dengan Apron Movement Control (AMC)
terkait operasional ground handling terhadap Aircraft Towing
Tractor (ATT).

Mengamati aktivitas Aircraft Towing Tractor (ATT) mendorong
pesawat.

Batik Air block off dari parking stand 6.

Menemukan aktivitas personel yang menggunakan Aircraft Towing
Tractor (ATT) lebih dari 1 orang.

3. 20 menit ketiga

Mengawasi pergerakan Aircraft Towing Tractor (ATT).
Memantau pergerakan Aircraft Towing Tractor (ATT) ke area
parking stand 5.

Pesawat Batik Air block off dari parking stand 5.
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Kegiatan : Observasi Kedua

Tanggal : 08 Februari 2024
Tempat : UPBU Kalimarau Berau
Waktu :08.00 — 09.00 WITA

1. 20 menit pertama

- Melakukan pengawasan aktivitas Baggage Towing Tractor (BTT) dari
service road menuju make up area.

- Landing Batik Air dan parkir di parking stand 6.

- Baggage Towing Tractor (BTT) melayani perpindahan baggage cart
dari make up area ke apron dan kembali membawa baggage cart yang
terisi dari pesawat.

- Baggage Towing Tractor (BTT) menarik baggage cart dari terminal
kargo menuju ke terminal penumpang.

- Menemukan Baggage Towing Tractor (BTT) diletakkan di tidak pada
tempatnya.

2. 20 menit kedua

- Mengawasi operator Baggage Towing Tractor (BTT)

- Operator Baggage Towing Tractor (BTT) loading barang ke pesawat

- Baggage Towing Tractor (BTT) dibawa ke make up area

3. 20 menit ketiga

- Baggage Towing Tractor (BTT) dipindahkan ke Equipment Parking

Area (EPA)



Kegiatan : Observasi Ketiga

Tanggal : 19 Februari 2024
Tempat : UPBU Kalimarau Berau
Waktu :11.00 - 12.00 WITA

1. 20 menit pertama
- Mengawasi pergerakan baggage cart dari make up area ke daerah
apron.
- Landing Citilink di parking stand 5.
- Proses loading dan unloading barang kemudian baggage cart menuju
ke terminal penumpang.
2. 20 menit kedua
- Mengawasi baggage cart dari terminal penumpang ke make up area
- Menemukn baggage cart tidak digancak dengan chock dan terjadi
pergerakan yang tidak stabil karena tidak diganjal dengan chock
3. 20 menit ketiga
- Melakukan pengawasan baggage cart melakukan proses loading ke
parking stand 5
- Citilink take off dari parking stand 5 dan baggage cart kembali ke

make up area dengan terpasang chock.
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Kegiatan : Observasi Keempat

Tanggal : 23 Februari 2024
Tempat : UPBU Kalimarau Berau
Waktu :09.00 — 10.00 WITA

1. 20 menit pertama
- Memantau aktivitas Aircraft Towing Tractor (ATT) dari Equipment
Parking Area (EPA) menuju apron.
- Memastikan area make up clear dari segala kendaraan maupun
barang lain.
- Memantau pergerakan operator Aircraft Towing Tractor (ATT).
- Pesawat Batik Air block off dari parking stand 6.
2. 20 menit kedua
- Melakukan komunikasi dengan Apron Movement Control (AMC)
terhadap Aircraft Towing Tractor (ATT).
- Mengamati aktivitas Aircraft Towing Tractor (ATT) mendorong
pesawat.
- Wings Air Air block off dari parking stand 5.
- Menemukan aktivitas personel yang meletakkan Aircraft Towing
Tractor (ATT) tidak pada tempatnya.
3. 20 menit ketiga
- Landing Wings Air di parking stand 4
- Mengamati aktivitas Aircraft Towing Tractor (ATT) mendorong

Wings Air dari parking stand 4



LAMPIRAN C. Wawancara

Pewawancara
Narasumber
Waktu

: Nabila Kartika Dwi Candra
: Bapak Alfian
: 24 Februari 2024

Tempat Wawancara : Kantor Unit Apron Movement Control (AMC)

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

: Bagaimana wewenang tugas unit dan Apron Movement Control
(AMC) dalam mengawasi petugas ground handling terkait
ketertiban penggunaan Ground Support Equipment (GSE)?

: Telah menjalankan sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) dan
menegur apabila beberapa terdapat kesalahan dan memeriksa Tanda
[jin Mengemudi (TIM) petugas ground handling

: Bagaimana sikap personel Apron Movement Control (AMC)
Ketika mereka menemukan peralatan Ground Support Equipment
(GSE) diletakkan di sembarang tempat oleh petugas Ground
Handling di wilayah apron?

: Apron Movement Control (AMC) akan melakukan koordinasi dan
menegur personel ground handling untuk segera memindahkan
Ground Support Equipment (GSE) ke tempat yang di sediakan di
Equipment Parking Area (EPA) atau di daerah apron yang
diperbolehkan

: Kendala apa saja yang dihadapi oleh pihak Ground Handling
dalam menjaga ketertiban di wilayah sisi udara?

: Kendala kurangnya kepatuhan dari personel ground handling
untuk mematuhi peraturan

: Pengawasan seperti apa yang dilakukan personel Apron Movement
Control (AMC) terhadap personel Ground Handling dalam
mematuhi tata tertib pengoperasian Ground Support Equipment
(GSE)?

: Pengawasan berupa personelnya apakah memiliki PAS dan Tim,
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Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

kemudian kendaraannya. Kita harus menyesuaikan Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku karena memang sudah
tanggung jawab Apron Movement Control (AMC)

: Apa saja Langkah-langkah yang diambil untuk meningkatkan
kesadaran dan kepatuhan petugas Ground Handling terhadap aturan
dan prosedur terkait ketertiban penggunaan Ground Support
Equipment (GSE)?

: Jika personelnya tidak melakukan penambahan maka yang perlu
ditambahi fasilitas atau prosedur

: Bagaimana cara meningkatkan pengawasan yang dilakukan oleh
personel Apron Movement Control (AMC) untuk memaksimalkan
efektivitas pengawasan?

: Tindakan yang kita lakukan yaitu yang pertama Kita tegur
kemudian apabila teguran/peringatan tersebut tidak diindahkan,
maka TIM dicabut

- Apa penyebab tidak adanya marka Equipment Staging Area (ESA)
di area apron dan bagaimana rencana pengembangan untuk marka
Equipment Staging Area (ESA) di area apron?

. Traffic di bandar udara Kalimarau cukup sedikit sehingga untuk
menjaga kerapian peralatan langsung dikembalikan ke Equipment
Parking Area (EPA) dan rencana untuk mengembangkan marka
tentu saja ada naun masih harus diukur mitigasinya sesuai dengan
situasi dan kondisi lapangan

: Apa pendapat anda tentang penambahan Closed Circuit Television
(CCTV) di apron untuk meningkatkan pengawasan dan pada titik
mana saja yang memerlukan pengawasan tersebut?

. Kita sudah bikin pengajuan dari dulu tetapi bandara melakukan
pemasangan di perimeter. Dan untuk posisinya minimal 3 ujung

kanan tengah Kiri



Pewawancara
Narasumber
Waktu

: Nabila Kartika Dwi Candra
: Bapak Aris
: 24 Februari 2024

Tempat Wawancara : Kantor Unit Apron Movement Control (AMC)

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

: Bagaimana wewenang tugas unit dan Apron Movement Control
(AMC) dalam mengawasi petugas ground handling terkait
ketertiban penggunaan Ground Support Equipment (GSE)?

: Apron Movement Control (AMC) memiliki wewenang penuh
dalam pengawasan kinerja ground handling

: Bagaimana sikap personel Apron Movement Control (AMC)
Ketika mereka menemukan peralatan Ground Support Equipment
(GSE) diletakkan di sembarang tempat oleh petugas Ground
Handling di wilayah apron?

: Kami akan koordinasi dengan pihak ground handling terkait dan
memberikan tindakan yang berupa teguran

Kendala apa saja yang dihadapi oleh pihak Ground Handling
dalam menjaga ketertiban di wilayah sisi udara?

Kendalanya hanya pada personel ground handling dalam
melakukan pelayanan pesawat ketika ground time, kebanyakan
pihak ground handling meninggalkan Ground Support Equipment
(GSE) nya guna mengejar waktu dalam melakukan pelayanan
pesawat
: Pengawasan seperti apa yang dilakukan personel Apron Movement
Control (AMC) terhadap personel Ground Handling dalam
mematuhi tata tertib pengoperasian Ground Support Equipment
(GSE)?

. Pengawasan rutin dilapangan wajib dilakukan personel Apron
Movement Control (AMC) di setiap shift jaga, selain dari memberi
pelayanan garbarata atau aviobridge
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Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Apa saja Langkah-langkah yang diambil untuk meningkatkan
kesadaran dan kepatuhan petugas Ground Handling terhadap aturan
dan prosedur terkait ketertiban penggunaan Ground Support
Equipment (GSE)?

: Membutuhkan alat penunjang seperti Closed Circuit Television
(CCTV) dan dari pribadi masing-masing lebih profesionalisme dan
sesuai tanggung jawabnya

: Bagaimana cara meningkatkan pengawasan yang dilakukan oleh
personel Apron Movement Control (AMC) untuk memaksimalkan
efektivitas pengawasan?

Untuk tindakan khusus kita melaksanakan sesuai Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang ada, yaitu berupa teguran maupun
tindakan tegas berupa pencabutan Personel Airport Security (PAS)
dan dan dapat di ambil apabila sudah mendapatkan izin pembuatan
pembuatan Personel Airport Security (PAS) baru dari Kepala
Kantor Bandar Udara Kalimarau
: Apa penyebab tidak adanya marka Equipment Staging Area (ESA)
di area apron dan bagaimana rencana untuk pengembangan marka
Equipment Staging Area (ESA) di area apron?

. Lokasi antara terminal dan apron yang sudah ada saat ini
membutuhkan biaya besar untuk diubah, sehingga sepertinya tidak
mungkin dilakukan karena adanya service road dan apron apabila
menambah marka di area apron harus merubah semuanya, untuk
rencana pengembangan marka di apron masih belum bisa ditentukan
karena harus menyesuaikan wilayah dan akan memerlukan
perubahan besar

: Apa pendapat anda tentang penambahan Closed Circuit Television
(CCTV) di apron untuk meningkatkan pengawasan dan pada titik
mana saja yang memerlukan pengawasan tersebut?

. Sangat setuju tentang penambahan Closed Circuit Television
(CCTV) dan sudah dari dulu kita mengajukan pengajuan masalah

C-4



Closed Circuit Television (CCTV). Menurut saya posisi yang harus

ada di make up area dan parking stand
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Pewawancara
Narasumber
Waktu

: Nabila Kartika Dwi Candra
: Bapak Nawir
: 24 Februari 2024

Tempat Wawancara : Kantor Unit Apron Movement Control (AMC)

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

: Bagaimana tugas dan wewenang unit Apron Movement Control
(AMC) dalam mengawasi petugas Ground Handling terkait
ketertiban penggunaan Ground Support Equipment (GSE)?

: Selain melakukan pengawasan terhadap petugas ground handling,
Apron Movement Control (AMC) juga menertibkan peralatan
Ground Support Equipment (GSE)

: Bagaimana sikap personel Apron Movement Control (AMC)
Ketika mereka menemukan peralatan Ground Support Equipment
(GSE) diletakkan di sembarang tempat oleh petugas Ground
Handling di wilayah apron?

. Jika di bandara Kalimarau, kami pernah memberikan teguran
kepada petugas untuk mengikuti aturan yang telah ditetapkan. Jika
pelanggaran terus berlanjut meskipun sudah ditegur sudah ditegur 2-
3 kali, kami akan mengambil Tindakan lebih tegas dengan
mengeluarkan alat gse dari apron. Hal ini pernah terjadi pada wings
air dulu

: Kendala apa saja yang dihadapi oleh pihak Ground Handling
dalam menjaga ketertiban di wilayah sisi udara?

: Kalau menurut saya karena faktor manusianya, seperti tidak mau
Ground Support Equipment (GSE) nya jauh-jauh dari tempat
pesawatnya parkir atau tidak mau capek bolak balik menyimpan alat
Ground Support Equipment (GSE)

: Pengawasan seperti apa yang dilakukan personel Apron Movement
Control (AMC) terhadap personel Ground Handling dalam
mematuhi tata tertib pengoperasian Ground Support Equipment
(GSE)?
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Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

: Pengawasan rutin dilakukan personel Apron Movement Control
(AMC) di setiap shift jaga, Kalau menurut saya pengawasanya itu
dari segi kalayakannya sama pengoperasiannya

: Apa saja Langkah-langkah yang diambil untuk meningkatkan
kesadaran dan kepatuhan petugas Ground Handling terhadap aturan
dan prosedur terkait ketertiban penggunaan Ground Support
Equipment (GSE)?

: Cara meningkatkan pengawasan harus dibarengi juga dengan
peningkatan fasilitas — fasilitas pengawasan agar maksimal. Seperti
Closed Circuit Television (CCTV) di apron, binocular, seater data
— data diri yang valid dari semua petugas ground handling

: Bagaimana cara meningkatkan pengawasan yang dilakukan oleh
personel Apron Movement Control (AMC) untuk memaksimalkan
efektivitas pengawasan?

: Sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP), bagi mereka
yang tidak mematuhi tata tertib di bandar udara maka diberikan
peringatan tertulis jika peringatan masih belum membuat jera, maka
kita akan melakukan pencabutan Tanda Izin Mengemudi (T1M)

: Apa penyebab tidak adanya marka Equipment Staging Area (ESA)
di area apron dan bagaimana rencana untuk pengembangan marka
Equipment Staging Area (ESA) di area apron?

. Desain awal apron yang salah dan kurangnya koordinasi antara
unit bangunan dan landasan dengan unit Apron Movement Control
(AMC) mengakibatkan rencana pembangunan marka Equipment
Staging Area (ESA) memerlukan perencanaan yang matang dan
koordinasi yang baik. Penambahan marka Equipment Staging Area
(ESA) akan merubah marka yang sudah ada, serta koordinat parkir
yang tidak bisa diselesaikan dalam waktu singkat

: Apa pendapat anda tentang penambahan Closed Circuit Television
(CCTV) di apron untuk meningkatkan pengawasan dan pada titik

mana saja yang memerlukan pengawasan tersebut?



Narasumber

: Penambahan Closed Circuit Television (CCTV) merupakan
fasilitas yang wajib ada menurut saya untuk perihal pengawasan dan
dengan letak ruangan Apron Movement Control (AMC) yang tidak
begitu stategis untuk dapat melihat keseluruhan area apron. Titik
yang perlu Closed Circuit Television (CCTV) menurut saya di
storage area, apron dari stand 1-5 satu titik pas disamping nomor

parking stand 6
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Pewawancara
Narasumber
Waktu

: Nabila Kartika Dwi Candra
. Ibu Riska
: 24 Februari 2024

Tempat Wawancara : Kantor Unit Apron Movement Control (AMC)

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

: Bagaimana tugas dan wewenang unit Apron Movement Control
(AMC) dalam mengawasi petugas Ground Handling terkait
ketertiban penggunaan Ground Support Equipment (GSE)?

: Sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku seperti
pengawasan saat push back, block on block off, loading uloading
barang

: Bagaimana sikap personel Apron Movement Control (AMC)
Ketika mereka menemukan peralatan Ground Support Equipment
(GSE) diletakkan di sembarang tempat oleh petugas Ground
Handling di wilayah apron?

. Personel Apron Movement Control (AMC) akan memberikan
teguran dan meminta petugas ground handling mengembalikan
peralatan Ground Support Equipment (GSE) ke tempat yang sudah
disediakan

: Kendala apa saja yang dihadapi oleh pihak Ground Handling
dalam menjaga ketertiban di wilayah sisi udara?

: Semakin padatnya kegiatan layanan loading dan unloading,
makanya banyak ground handling yang meletakkan Ground
Support Equipment (GSE) nya secara sembarangan di sekitaran
apron agar tidak terjadinya keterlambatan dalam pelayanan pesawat
: Pengawasan seperti apa yang dilakukan personel Apron Movement
Control (AMC) terhadap personel Ground Handling dalam
mematuhi tata tertib pengoperasian Ground Support Equipment
(GSE)?

: Pengawasan rutin dilapangan wajib dilakukan personel Apron
Movement Control (AMC) di setiap shift jaga, saat pihak ground
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Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

handling memberikan pelayanannya kepada pesawat. Dari sana Kita
bisa menilai dan melihat bagaimana ground handling dalam
menjalankan tugasnya sudah sesuai atau belum

: Apa saja Langkah-langkah yang diambil untuk meningkatkan
kesadaran dan kepatuhan petugas Ground Handling terhadap aturan
dan prosedur terkait ketertiban penggunaan Ground Support
Equipment (GSE)?

Membutuhkan Closed Circuit Television (CCTV) serta
mengadakan diklat untuk personel Apron Movement Control (AMC)
: Bagaimana cara meningkatkan pengawasan yang dilakukan oleh
personel Apron Movement Control (AMC) untuk memaksimalkan
efektivitas pengawasan?

: Bagi mereka yang tidak mematuhi tata tertib di bandar udara maka
diberikan peringatan tertulis
: Apa penyebab tidak adanya marka Equipment Staging Area (ESA)
di area apron dan bagaimana rencana untuk pengembangan marka
Equipment Staging Area (ESA) di area apron?
. Pengajuan untuk marka Equipment Staging Area (ESA) telah
disampaikan kepada atasan dan unit bangunan dan landasan untuk
melakukan update marka di apron, dan saat ini menunggu keputusan
dari pihak kantor penyelenggara bandara. Rencana pengembangan
marka masih menunggu instruksi dari kantor penyelenggara bandara
karena pengajuan update marka di apron termasuk Equipment
Staging Area (ESA) telah dilakukan
. Apa pendapat anda tentang penambahan Closed Circuit Television
(CCTV) di apron untuk meningkatkan pengawasan dan pada titik
mana saja yang memerlukan pengawasan tersebut?
: Sangat bermanfaat dan sangat dibutuhkan karena dengan adanya
Closed Circuit Television (CCTV) bisa memantau kesegala arah dan
tidak terbatas. Menurut saya untuk titik yang pas mengarah ke apron
atau parking stand
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Pewawancara
Narasumber
Waktu

: Nabila Kartika Dwi Candra
: Bapak Syamsul
: 24 Februari 2024

Tempat Wawancara : Kantor Unit Apron Movement Control (AMC)

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

: Bagaimana tugas dan wewenang unit Apron Movement Control
(AMC) dalam mengawasi petugas Ground Handling terkait
ketertiban penggunaan Ground Support Equipment (GSE)?

: Tugas dan wewenang Apron Movement Control (AMC) telah
dijalankan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP)

: Bagaimana sikap personel Apron Movement Control (AMC)
Ketika mereka menemukan peralatan Ground Support Equipment
(GSE) diletakkan di sembarang tempat oleh petugas Ground
Handling di wilayah apron?

: Tindakan pertama akan menegur pelakunya, diminta PAS, Tanda
Izin Mengemudi (TIM) dan Lisencenya, jika masih melakukan
pelanggaran lagi maka personel tersebut tidak di ijinkan bekerja
kembali di area apron

: Kendala apa saja yang dihadapi oleh pihak Ground Handling
dalam menjaga ketertiban di wilayah sisi udara?

. lya memang peralatan di letakkan di dekatnya apron dan service
road karena departure masih ada jadi peralatan di standby kan
disana. Nanti untuk keberangkatan yang terakhir harus
dikembalikan lagi ke tempat parkiran Ground Support Equipment
(GSE) disana. Karena Equipment Parking Area (EPA) yang
disediakan oleh bandara penuh. Jadi dikasih keringanan sampai
flight departure terakhir. Itu untuk memudahkan, karena memang
tidak ada flight yang berdampingan dan tidak mengganggu juga

: Pengawasan seperti apa yang dilakukan personel Apron Movement
Control (AMC) terhadap personel Ground Handling dalam
mematuhi tata tertib pengoperasian Ground Support Equipment
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(GSE)?

: Pengawasan terhadap Ground Support Equipment (GSE) meliputi
kelayakan terhadap alat yang digunakan operator, alatnya layak atau
tidak, jika masa layak mati harus segera diperpanjang

: Apa saja Langkah-langkah yang diambil untuk meningkatkan
kesadaran dan kepatuhan petugas Ground Handling terhadap aturan
dan prosedur terkait ketertiban penggunaan Ground Support
Equipment (GSE)?

: Dipasangnya Closed Circuit Television (CCTV) di area - area
pergerakan yang ada di sisi udara. Terutama area yang mengarah ke
parking stand dan apron

: Bagaimana cara meningkatkan pengawasan yang dilakukan oleh
personel Apron Movement Control (AMC) untuk memaksimalkan
efektivitas pengawasan?

Kita Apron Movement Control (AMC) memiliki Standar
Operasional Prosedur (SOP) untuk semua tindakan, dan sesuai
dengan yang tercantumkan bagi mereka yang tidak mematuhi tata
tertib di bandar udara maka diberikan peringatan tertulis
: Apa penyebab tidak adanya marka Equipment Staging Area (ESA)
di area apron dan bagaimana rencana untuk pengembangan marka
Equipment Staging Area (ESA) di area apron?

. Penataan awal lokasi penempatan apron yang kurang baik telah
diajukan kepada pihak kantor untuk diperbaiki, namun masih dalam
proses menunggu dari kantor

: Apa pendapat anda tentang penambahan Closed Circuit Television
(CCTV) di apron untuk meningkatkan pengawasan dan pada titik
mana saja yang memerlukan pengawasan tersebut?

: Sangat penting untuk penambahan Closed Circuit Television
(CCTV) karna jika terjadi sesuatu hal atau insiden bisa tercatat dan
memudahkan untuk investigasi. Mungkin untuk penempatan Closed
Circuit Television (CCTV) bisa di dekat make up area dan parking
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